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ABSTRAK 

Telah terjadinya kasus tindak pidana kekerasan yang dilakukan bersama-sama  

oleh anak yang terjadi di wilayah Polres solok kota tentu apa yang di lakukan 

merupakan perbuatan yang melanggar hukum positif seperti yang telah diatur 

dalam pasal 170 KUHP tentang pengeroyokan Bahwa pelaku yang secara terang 

terangan melakukan kekerasan terhadap orang atau barang di jerat dengan 

ancaman 5 tahun 6 bulan. Kepolisian berperan sangat penting dalam mengurangi 

atau mencegah anak dalam melakukan tindak pidana. Di Indonesia tindak pidana 

yang dilakukan oleh anak masih sering terjadi, khususnya di wilayah kota solok, 

salah satu tindak pidana tersebut  berupa pengeroyokan yang dilakukan oleh anak 

tentu saja bisa menyebabkan luka berat atau bahkan kematian. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui proses penyidikan terhadap tindak pidana kekerasan 

yang dilakukan bersama sama oleh anak di wilayah polres solok kota? dan untuk 

mengetahui apa saja kendala dalam melakukan penyidikan terhadap tindak pidana 

kekerasan yang dilakukan seacara bersama sama oleh anak di wilayah Polres 

solok kota?  Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis sosiologis. 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data primer melalui wawancara dengan penyidik 

satreskrim Polres Solok Kota. dan pengumpulan data sekunder dengan melakukan 

studi kepustakaan. Analisis data yaitu kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa proses penyidikan pada tindak pidana kekerasan yang dilakukan secara 

bersama sama oleh anak yang menyebabkan luka berat di wilayah Polres Solok 

Kota adalah dengan membuat laporan, melakukan pemanggilan, penahanan, 

penggeledahan, penyitaan, pemeriksaan, Visum Et Repertum, penyelesaian dan 

penyerahan berkas perkara. Kendala yang dialami oleh penyidik polres solok kota 

yaitu,(1)pencarian pelaku tindak pidana kekerasan yang dilakukan secara 

bersama-sama ,(2)identitas pelaku tidak diktahui(3)pencarian motor si korban. 
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